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ABSTRAK 

 Dilakukan pengukuran laju paparan radiasi di ruang pemeriksaan 

Instalasi Radiologi RSUD Petala Bumi Provinsi Riau. Latar belakang 

penelitian ini adalah dalam ruang pemeriksaan terdapat ruang kontrol yang 

tidak memiliki pintu dan hanya dibatasi oleh dinding. Kemudian pintu 

masuk utama ruang pemeriksaan tidak dapat tertutup dengan rapat. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui paparan radiasi pada ruang 

pemeriksaan di Instalasi Radiologi RSUD Petala Bumi. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan pendekatan 

eksperimental. Pengambilan data dalam penelitian dilakukan dengan cara 

pengukuran laju paparan radiasi pada daerah yang telah ditentukan dan 

penelitian dilakukan pada bulan Juli 2021. Data yang didapat akan dianalisa 

secara deskriptif dengan membandingkan hasil pengukuran dengan IAEA 

Safety Reports No. 47. 

Hasil pengukuran laju paparan radiasi pada daerah A 0,011 mR/jam, 

daerah B 0,017 mR/jam, daerah C dan D 0,005 mR/jam, dan daerah E 0,001 

mR/jam. Kelima hasil tersebut tidak melampaui laporan IAEA Safety 

Reports NO. 47 untuk daerah pekerja radiasi 2,5 mR/jam dan daerah 

masyarakat umum 0,25 mR/jam. 

 

Kata Kunci : Paparan Radiasi, Pengukuran Radiasi, Dosis Radiasi  

Literature : 15 (2004 – 2020) 
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ABSTRACT 

 Measurement of radiation exposure rate in the examination room of 

the Radiology Installation of Petala Bumi Hospital, Riau Province. The 

background of this research is in the examination room there is a control 

room that does not have a door and is only limited by a wall. Then the main 

entrance of the examination room cannot be closed tightly. The purpose of 

this study was to determine radiation exposure in the examination room at 

the Radiology Installation of Petala Bumi Hospital. 

This type of research is descriptive quantitative with an experimental 

approach.  Data collection in the study was carried out by measuring the rate 

of radiation exposure in a predetermined area and the research was carried 

out in July 2021. The data obtained will be analyzed descriptively by 

comparing the measurement results with IAEA Safety Reports No. 47.  

The results of the measurement of the radiation exposure rate in area A 

were 0.011 mR/hour, area B 0.017 mR/hour, area C and D 0.005 mR/hour, 

and area E 0.001 mR/hour.  The five results do Not exceed the 2003 Siemens 

report for the radiation worker area of 2.5 mR/hour and the general public 

area of 0.25 mR/hour. 
 

Keywords : Radiation Exposure, Radiation Measurement,   

Radiation Dose 

Literature   : 15 (2004-2020)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Sinar-X adalah pancaran gelombang elektromagnetik, mirip dengan 

gelombang radio, panas, cahaya dan sinar ultraviolet, tetapi gelombangnya 

sangat pendek. Sinar-X bersifat heterogen, dengan panjang gelombang yang 

bervariasi dan tidak terlihat. Perbedaan antara sinar-X dan sinar 

elektromagnetik lainnya terletak pada panjang gelombangnya. Panjang 

gelombang sinar-X adalah 1 / 10.000 cm dari panjang gelombang cahaya, 

karena panjang gelombangnya yang sangat pendek, sinar-X dapat 

menembus benda (Rasad, 2015). 

Dalam Peraturan Kepala Bapeten No.4 Tahun 2020, proteksi radiasi 

merupakan tindakan yang dilakukan untuk mengurangi pengaruh radiasi 

yang merusak akibat paparan radiasi. Tujuan dari proteksi radiasi adalah 

mencegah terjadinya efek deterministik dan mengurangi terjadinya efek 

stokastik serendah mungkin.  

Menurut Akhadi (2015), terdapat 3 prinsip dasar proteksi radiasi untuk 

mencegah bahaya radiasi. Ketigas prinsip tersebut diantaranya pengaturan 

waktu, pengaturan jarak dan penggunaan perisai. Prinsip pengaturan waktu, 

seorang pekerja radiasi yang berada di medan radiasi akan menerima dosis 

radiasi yang sebanding dengan lamanya pekerja tersebut berada di dalam 

medan radiasi. Prinsip pengaturan jarak sangat erat hubungannya dengan 

hukum kuadrat jarak terbalik dimana dua kali jarak penyinaran maka 
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intesitas radiasi menjadi seperempat intensitas semula, sehingga 

diperlukannya usaha dengan menambahkan jarak antara petugas radiasi 

dengan sumber radiasi. Seringkali pengaturan waktu dan jarak kerja tidak 

mampu menekan penerimaan dosis oleh pekerja radiasi di bawah nilai batas 

dosis yang telah ditetapkan. Sehingga, diperlukannya penggunaan perisai 

radiasi. Sifat dari bahan perisai radiasi adalah mampu menyerap energi 

radiasi atau melemahkan intensitas radiasi. 

Pemantauan laju paparan radiasi dilakukan pada modalitas yang 

menggunakan sumber radiasi secara periodik. Periode penentuan laju 

paparan radiasi dilakukan satu tahun sekali untuk pemantauan rutin 

(Kepmenkes No. 1250 Tahun 2009). Menurut Perka Bapeten No. 8 Tahun 

2011 periode pemantauan laju paparan radiasi pada daerah kerja diagnostik 

dilakukan satu kali setahun untuk pemantauan rutin serta dilaporkan secara 

tertulis. Pemantauan daerah kerja radiasi untuk diagnostik merupakan salah 

satu program proteksi radiasi yang harus dilakukan dalam setiap kegiatan 

pemantauan tenaga nuklir. 

Dalam Peraturan Menteri Kesehatan No 1014/MENKES/SK/XI/2008 

ukuran ruangan pemeriksaan sinar-X dibuat sesuai dengan kebutuhan atau 

besarnya alat. Namun ukuran minimal untuk pesawat konvensional tanpa 

fluoroscopy ialah 4 m × 3 m × 2,8 m. Tabir yang digunakan oleh radiografer 

harus dilapisi dengan bahan yang setara dengan 1 mm (milimeter) Pb. 

Ukuran tabir adalah 2 m (meter) dan lebar 1 m (meter), yang dilengkapi 

dengan kaca intip Pb yang setara dengan 1 mm Pb.  
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RSUD Petala Bumi merupakan rumah sakit umum daerah milik 

Pemerintah dan merupakan salah satu rumah sakit tipe C yang terletak di 

wilayah Kota Pekanbaru, Riau. Rumah sakit ini memberikan pelayaan di 

bidang kesehatan yang didukung oleh layanan dokter spesialis serta 

ditunjang dengan fasilitas medis lainnya. 

Berdasarkan pengamatan tidak tersturktur penulis, Instalasi Radiologi 

RSUD Petala Bumi sudah lama tidak melakukan pemantauan laju paparan 

radiasi yang seharusnya dilakukan pemantauan satu kali dalam setahun. Dan 

juga Instalasi Radiologi pada RSUD Petala Bumi memiliki satu ruang 

pemeriksaan. Ruang pemeriksaan memiliki luas 7 meter × 5,6 meter × 3 

meter. Pintu masuk utama ruang pemeriksaan tidak dapat tertutup dengan 

rapat sehingga dikhawatirkan adanya peluang kebocoran radiasi pada pintu. 

Pada ruang operator yang berada di dalam ruang pemeriksaan hanya 

memiliki jarak 3 meter dari sumber radiasi dan juga ruang kontrol tersebut 

tidak memiliki pintu sehingga ada kemungkinan radiografer yang bekerja 

terpapar radiasi pada saat melakukan eksposi. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin mengetahui mengenai 

laju paparan radiasi di ruang pemeriksaan Instalasi Radiologi RSUD Petala 

Bumi dengan melakukan pengukuran menggunakan alat surveymeter. Maka 

dari itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan mengangkat judul 

“Pengukuran Laju Paparan Radiasi Pada Ruang Pemeriksaan di Instalasi 

Radiologi RSUD Petala Bumi Pekanbaru”. 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

1.2.1 Bagaimana hasil pengukuran laju paparan radiasi di sekitar ruang 

pemeriksaan pada Instalasi Radiologi RSUD Petala Bumi? 

1.3 TUJUAN 

1.3.1 Untuk mengetahui hasil pengukuran laju paparan radiasi di sekitar 

ruang pemeriksaan pada Instalasi Radiologi RSUD Petala Bumi. 

1.4 MANFAAT 

Adapun manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut  : 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Meningkatkan pengetahuan, informasi dan wawasan terhadap 

hasil pengukuran paparan radiasi pada ruang pemeriksaan di Instalasi 

Radiologi RSUD Petala Bumi. 

1.4.2 Bagi Rumah Sakit 

Dapat memberikan informasi dalam meningkatkan pelayanan 

diagnostik yaitu dalam mengetahui paparan radiasi pada ruang 

pemeriksaan yang selama ini digunakan radiografer untuk 

pemeriksaan. 

1.4.3 Bagi Institusi Pendidikan 

Manfaat penelitian ini bagi institusi pendidikan diharapkan dapat 

menjadi bahan pembelajaran dan referensi bagi kalangan yang akan 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan topik yang berhubungan 

dengan judul penelitian diatas. 
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1.4.4 Bagi Responden 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan 

masukan bagi perkembangan penelitian ilmu radiologi khususnya 

dalam pengukuran paparan radiasi pada ruang pemeriksaan radiologi. 

  


